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kebisingan pesawat udara, prosedur operasi, air tra ffic, perencanaan bandar udara dan

tata guna lahan, serta penggunaan market-based options.

Indonesia sebagai anggota /wternational Civil Aviation Organization (ICAQ) perlu
untuk dapat menerapkan kebijakan, standar dan panduan dari /nrernational Civil
Aviation Organization (ICAO) tersebut sesuai pula dengan peraturan perundang
undangan yang terkait yang telah berlaku di Indonesia. Salah satunya adalah di bidang
pengelolaan lingkungan hidup bandar udara PP no40 Tahun 2012 tentang
Pembangunan dan Pelestarian Lingkungan Hidup Bandar Udara dan juga berbagai

peraturan yang terkait tata guna lahan dan tata ruang di kawasan sekitar bandar udara.

Dalam proses pembangunan baru, pengembangan dan pengoperasian Bandar Udara
dapat menimbulkan dampak terhadap lingkungan yang ada di sekitarnya, sebagai

contoh:

1. Pembangunan breakwater atau struktur masif yang tidak tepat dapat menimbulkan
perubahan fisik garis panta: yang berdampak pada ekosistem pesisir yang ada.

2. Pekerjaan pengerukan dan reklamasi dapat mengakibatkan terjadinya perubahan
kontur, kedalaman, garis pantai, pola arus, kekernhan, karakteristik dasar laut serta
perubahan ekosistem perairan.

3. Pengembangan Bandar Udara dapat mempengaruhi kualitas perairan, kontaminasi
endapan dasar perairan, hilangnya habitat di dasar perairan, kerusakan atau
penurunan kualitas ekosistem perairan, kebisingan, polusi udara dan dampak sosial
budaya.

4. Pengoperasian/pengelolaan Bandar Udara, antara lain bongkar muat barang,
pembuangan limbah Pesawat dan kegiatan industri di Bandar Udara yang tidak
menerapkan prinsip pengelolaan yang berwawasan lingkungan akan memberikan

dampak yang signifikan.

Bandar Udara berwawasan lingkungan atau eco airport pada dasarnya adalah Bandar
Udara yang dalam pembangunan dan pengoperasiannya mempertimbangkan
perlindungan terhadap lingkungan hidup atau ekosistem. Eco airport perlu
dikembangkan, karena disamping memberikan dampak positif juga tidak dipungkin

memiliki potensi memberikan dampak negatif terhadap ekosistem atau lingkungan
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hidup, baik kegiatan pembangunan Bandar Udara dan fasilitasnya maupun kegiatan

operasional Bandar Udara dan fasilitasnya, antara lain:

1. Pada lahan - Sampah/limbah padat, Linbah B3, infrastruktur.

Pada perairan : Air limbah domestik; air limbah kegiatan non domestik, ceceran

o

minyak/bahan bakar, gangguan pada biota air.

3. Pada udara : Emist mesin genset, emisi pesawat, emisi kendaraan.

Melalui eco airport berbagai masalah atau isu lingkungan hidup di Bandar Udara
(pencemaran udara dan kebisingan, penurunan kualitas air, limbah padat, cair, dan B3)
secara sistemik dirancang, dimplementasikan, dipantau, dikaji ulang, disempurnakan
oleh penyelenggara dan pengelola Bandar Udara termasuk stakeholder. Siklus i1 terus
dilakukan tanpa henti (never ending process) untuk perbaikan mutu lingkungan,
sehingga diharapkan nantinya semua pihak yang berkepentingan dengan kegiatan
kebandarudaraan wajpb didorong, diajak dan dilibatkan secara sukarela (voluntary)

untuk menciptakan Bandar Udara yang ramah lingkungan agar dapat tercapainya :

[. Peningkatan kualitas kebersihan Bandar Udara dari limbah sampah, sanitary dan
B3 (bahan berbahaya dan beracun) termasuk minyak.

o

Peningkatan tingkat kebersihan, keteduhan dan keasrian lingkungan dalam

kawasan Bandar Udara.

3. Pemingkatan sarana pelayanan umum, keamanan, ketertiban dan keselamatan
umum.

4. Peningkatan kapasitas kelembagaan pengelolaan lingkungan kawasan Bandar
Udara.

5. Peningkatan kinerja pelayanan dan keselamatan kerja di Bandar Udara.

Komitmen manajemen Bandar Udara dalam hal menerapkan konsep Bandar Udara
yang ramah lingkungan akan menjadikan beragam jenis produk yang dibongkar
maupun dimuat di Bandar Udara yang bersangkutan memiliki daya saing dan daya
serap di pasar internasional, terutama pasar di nepara-negara yang menerapkan 1SO

i14001.
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Perkembangan kebijakan dalam pengelolaan Bandar Udara yang berdaya saing maupun

kebijakan dalam lingkungan hidup, termasuk pengurangan emisi, penanganan limbah
Bandar Udara dan isu-isu lingkungan hidup lainnya. Pembaharuan panduan juga
ditujukan untuk menyediakan prosedur pengelolaan Bandar Udara berwawasan
lingkungan yang lebih praktis dan lebih mudah diterapkan oleh para operator dan
pengelola Bandar Udara di Indonesia.

Kegiatan Studi Penyusunan Pedoman Teknis Dokumen Lingkungan Hidup Bandar
Udara diharapkan dapat memberikan masukan dan arahan serta dapat menjadi pedoman
standar kepada penyelenggara Bandar Udara. Pada sisi yang lebih luas, dokumen yang

i diharapkan menjadi salah satu input untuk mewujndkan adanya Naskah Akademis.

Sebagai bagian dari penajaman lingkupan dan focussing studi, kerangka acuan
mengamanahkan adanya kunjungan lapangan yang dilaksanakan pada 19 - 21
September 2018 (Berau) dan 24-26 Oktober 2018 (Bali).

Gambar 1.1. Bandar Udara Kalimarau dan I Gusti Ngurah Rai

LAPORAN AKHIR |i-4




" STUDI PENYUSUNAN
PEDOMAN TEKNIS DOKUMEN LINGKUNGAN HIDUP BANDAR UDARA /

1.2. MAKSUD DAN TUJUAN PELAKSANAAN STUDI

Maksud pelaksanaan Studi Penyusunan Pedoman Teknis Dokumen Lingkungan Hidup
Bandar Udara adalah untuk menyusun pedoman teknis dokumen lingkungan hidup
bandar ndara sebagai acuan bagi bandar udara dalam pengelolaan lingkungan hidup
bandar udara yang mengacu pada peraturan intemasional di bidang penerbangan dari
International Civil Aviation Organization (ICAQD) dan peraturan di bidang lingkungan
hudup yang berlaku di Indonesia.

Kegiatan studi i diselenggarakan untuk menyediakan dokumen studi sebagai bahan
dalam penyusunan Pedoman Teknis Bandar Udara Berwawasan Lingkungan. Tujuan
lingkup kegiatan Studi Penyusunan Dokumen Teknis Lingkungan Hidup Bandar Udara
in1 mencakup:

a. Mengidenti{i kasi permasalahan pengelolaan lingkungan hidup di bandar udara
dan tata guna lahan di kawasan sekitar bandar udara;

b. Mengidentifikasi persoalan pengelolaan lingkungan hidup di bandar udara dan
tata guna lahan di kawasan sekitar bandar udara;

c. Mengkaji norma, standar, prosedur, dan kriteria (NSPK) teknis terkait
pengelolan lingkungan hidup bandar udara dan tata guna lahan di kawasan
sekitar bandar udara;

d. Menyusun pedoman pengelolaan lingkungan hidup bandar udara termasuk tata
guna lahan di kawasan sekitar bandar udara sesuai dengan standar Znternational
Cwil Aviation Organization (ICAO).

LAPORAN AKHIR ji-5





